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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran dari Milk Tea Alliance sebagai aktivisme digital

transnasional di Twitter dalam mengadvokasikan demokrasi bagi Thailand pada Protes Anti-Pemerintah

Thailand 2020. Pada tahun 2020, Thailand mengalami protes besar-besaran menentang pemerintahan

Prayuth Chan-o-cha yang dipicu oleh pembubaran Future Forward Party. Protes yang berlangsung hampir

sepanjang tahun ini, mengalami eskalasi di bulan Oktober dengan semakin ketatnya pembatasan aktivitas

protes dan maraknya penggunaan kekerasan oleh negara untuk merepresi protes. Oleh karena itu, gerakan

prodemokrasi di Thailand berupaya meningkatkan visibilitas isu dan atensi akan protes yang terjadi,

khususnya dari sekutu mereka, Taiwan dan Hong Kong, dengan menggunakan tagar #MilkTeaAlliance di

Twitter. Dengan menggunakan konsep jaringan advokasi transnasional dan aktivisme digital, penggunaan

tagar #MilkTeaAlliance merupakan bentuk aktivisme digital dengan adanya kontak transnasional yang

membentuk jaringan advokasi transnasional antara Taiwan, Thailand, dan Hong Kong dalam wujud Milk

Tea Alliance. Melalui penelitian dengan metode kualitatif melalui studi literatur dan dokumen virtual,

penelitian ini menemukan bahwa Milk Tea Alliance berperan dalam mengadvokasikan demokrasi bagi

Thailand dengan empat taktik, yaitu politik informasi melalui penyebaran informasi dan pembingkaian nilai-

nilai universal, kekerasan terhadap tubuh, dan aksi solidaritas di media sosial; politik simbolis melalui

penyeruan simbol salam tiga jari; politik pengaruh melalui keberhasilan memanggil negara lain dan

organisasi internasional; dan politik akuntabilitas dengan menuntut pertanggungjawaban pemerintahan

Prayuth atas komitmen terhadap perjanjian internasional. Namun, peranan Milk Tea Alliance pada Protes

Anti-Pemerintah hanya sampai pada tahap pembentukan isu atau atensi dan posisi diskursif saja.

Tertutupnya struktur peluang politik domestik di Thailand menjadi hambatan politik bagi pengaruh Milk

Tea Alliance sebagai jaringan advokasi transnasional dalam mempengaruhi perubahan kebijakan di

Thailand.

......This research aims to analyze the role of the Milk Tea Alliance as transnational digital activism on

Twitter in advocating democracy for Thailand in the 2020 Thai Anti-Government Protests. In 2020,

Thailand experienced massive protests against the Prayuth Chan-o-cha government triggered by the

dissolution of the Future Forward Party. The protests, which lasted for most of the year, escalated in October

with tighter restrictions on protest activities and the rampant use of violence by the state to repress the

protests. Therefore, the pro-democracy movement in Thailand sought to increase the visibility of the issue

and attention to the protests, especially from their allies, Taiwan and Hong Kong, by using the hashtag

#MilkTeaAlliance on Twitter. Using the concepts of transnational advocacy networks and digital activism,

the use of the #MilkTeaAlliance hashtag is a form of digital activism with transnational contacts that form a

transnational advocacy network between Taiwan, Thailand, and Hong Kong in the form of the Milk Tea
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Alliance. Through a qualitative research method through literature study and virtual documents, this study

found that the Milk Tea Alliance plays a role in advocating democracy for Thailand with four tactics:

information politics through the dissemination of information and framing of universal values, violence

against the body, and solidarity of actions on social media; symbolic politics through the invocation of the

three-finger salute symbol; leverage politics through the success of calling other countries and international

organizations; and accountability politics by holding the Prayuth government accountable for commitments

to international agreements. However, the Milk Tea Alliance's role in the Anti-Government Protest only

reached the stage of issue or attention formation and discursive positioning. The closed domestic political

opportunity structure in Thailand is a political obstacle to the Milk Tea Alliance's influence as a

transnational advocacy network in influencing policy change in Thailand.


